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Abstract

Micro, small and medium enterprises (MSMES) can reduce unemployment but MSMEs are obstructed by the problems of product quality
related to competitive pressures in domestic and export markets. The lack of knowledge about quality can obstruct the development of
MSMEs. Decision analysis conducted by Analytic Hierarchy Process (AHP) method is used to identify the important attributes in product
quality that affect the progress of MSMEs especially photo cushion industry by applying QFD method. The research is continued by
designing improvement quality strategies for MSME especially photo cushion industry. Results obtained from the QFD method there are
three things that should take precedence those are the resolution of photos on the pillow, ink does not fade and photo pillow material. Based
on the House of Quality there are three technical actions which are in a high ranking priority those are quality development (photos, ink,
pillow material), procurement of variation (color, shape, size) and updating of supporting tools (photo resolution and sewing tools).
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1. PENDAHULUAN I. METODE PENELITIAN

Salah satu usaha pemerintah dalam mengurangi Alur kerja sistem dalam penelitian ini dapat dilihat
pengangguran adalah dengan mengembangkan usaha  pada bagan dibawah ini :
mikro, kecil dan menengah (UMKM). Namun, masih

terdapat beberapa permasalahan Utama yang menjadl Penyusunan drajft pohon kriteria dan alternatif keputusan
kendala bagi perkembangan UMKM tersebut. Kualitas 7

H H H Focus Group Discussion dan Kuisioner Responden
produk sering dianggap sebagai salah satu kendala yang :

kritis bagi perkembangan UMKM. Salah satu aspek yang
terkait dengan masalah kualitas adalah tekanan-tekanan y
persaingan, baik pasar domestik dari produk serupa Kentifikasi atribut penting
buatan usaha besar dan impor, maupun di pasar ekspor.
Faktor-faktor minimnya pengetahuan mengenai kualitas
inilah yang menjadi penghambat bagi perkembangan
UMKM saat ini. Analisis keputusan dengan metode

Metode AHP

Metode QFD

Analisis House of Quality

Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk Kesimpulan dan Hasil
mengidentifikasi atribut-atribut penting dalam kualitas
produk yang dapat mempengaruhi kemajuan UMKM Gambar 1. Bagan alir penelitian

khususnya industri bantal foto. Penelitian kemudian
dilanjutkan dengan merancang strategi perbaikan kualitas

untuk jenis UMKM khususnya industri bantal foto dengan  pata didapatkan dengan cara wawancara narasumber dan
cara menerapkan metode Quality Function Deployment  penyebaran kuesioner terhadap responden. Langkah pertama
(QFD). yang dilakukan adalah penggunaan metode AHP dalam
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen untuk

1. KAJIAN LITERATUR membeli bantal foto yang disusun dalam urutan skala prioritas

) menurut  persepsi  pihak produsen. Dalam melakukan

Metode QFD adalah metode yang digunakan untuk  pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode

merancang suatu produk s_efsu.ai pena_fsiran dan kginginan QFD. Penilaian kinerja menurut (Cohen, 1995) adalah sebagai
pengguna produk yang ditinjau dari aspek kualitas [2].  perikut :

Output yang dihasilkan dari QFD adalah house of quality Tingkat kepentingan konsumen
(HOQ) [2]. Secara umum QFD sebagai alat perencanaan Kinerja perusahaan

yang digunakan untuk memenuhi suara-suara konsumen Tujuan masa depan produk
yang berupa keinginan (harapan) dan kebutuhan Rasio perbaikan

konsumen, dimana QFD ini akan digunakan untuk Titik penjualan

menerjemahkan suara konsumen berupa kebutuhan- Skala kepentingan konsumen dan normalisasi kepentingan
kebutuhan spesifik menjadi arah dan tindakan teknis [13]. konsumen

7. Penentuan rancangan dan target tindakan teknis

oapwdE
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8. Analisa hubungan tindakan teknis dengan kebutuhan
konsumen
Tahapan berikutnya adalah pembentukan model House of

Quality.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara kepada pihak
produsen atau dikenal sebagai expert dapat diperoleh data
untuk diolah dengan menggunakan metode AHP. Dari
hasil pengolahan data diperoleh bobot kepentingan untuk
tiap-tiap faktor. Untuk mencari alternatif yang terbaik
maka tersusun faktor-faktor berdasarkan skala prioritas
menurut expert sebagai berikut :

Resolusi Foto pada Bantal
Tinta tidak luntur pada Bantal
Kerapian jahitan pada Bantal
Bahan Bantal

Harga Bantal

arwdE

Dari nilai tersebut tampak bahwa faktor resolusi foto pada
bantal menjadi faktor utama dalam pemilihan bantal foto
menurut produsen. Informasi akan seimbang jika data dari
expert (produsen) dapat dibandingkan dengan data
berdasarkan  persepsi  konsumen, sehingga dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode QFD untuk
memperoleh data dari pihak konsumen. Penelitian
menggunakan  responden dengan acuan persyaratan
sampling menurut (Kountur, 2003).

Keterangan skala TKK (Tingkat kepentingan menurut
konsumen):

1 = sangat tidak penting,

2 = tidak penting,

3 = cukup penting,

4 = penting,

5 = sangat penting

Kinerja produk (KP) adalah respon konsumen terhadap
atribut yang dianggap penting setelah membeli bantal foto
atau pernah membeli bantal foto di lokasi penelitian.

Keterangan skala KP :
1 = sangat tidak puas,
2 = tidak puas,

3 = cukup puas,

4 = puas,

5 = sangat puas

Rasio perbaikan (RP) adalah nilai perbandingan antara
kinerja yang diinginkan dengan kenyataan kinerja saat ini.
Kinerja yang diinginkan adalah nilai tertinggi dalam skala
kinerja yang ditetapkan industri (skala 5).

Tabel 1. Hubungan TKK, KP dan RP

No| Atribut  kepentingan  menurul TKK KP | RP
konsumen
1 | Resolusi foto 4713 1,67
2 | Tinta tidak luntur 457\ 3,14 1,59
3 | Jahitan rapi 4,43| 3,57 1,4
4 | Bahan bantal 4 3,14 1,59
5 | Harga bantal foto 3,71 3,43 1,46
6 | Bentuk bantal 3,43]| 3,29 1,52
7 | Warna bantal 3,29| 3,14] 1,59
8 | Ukuran bantal 3,29| 3,71 1,35

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 4 yang telah berkinerja
baik pada industri bantal foto yaitu :

1. Ukuran bantal,

2. Jahitan rapi pada bantal,

3. Harga bantal,

4. Bentuk bantal

Rasio perbaikan akan menjadi lebih kecil karena kinerjanya
sudah lebih baik. Apabila nilai rasio perbaikan lebih besar maka
industri harus memperbaiki kinerjanya. Nilai kinerja yang kecil
akan menghasilkan rasio perbaikan yang besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat komponen yang
belum berkinerja baik pada industri bantal foto objek penelitian
adalah :

1. resolusi foto pada bantal,

2. tinta tidak luntur,

3. bahan bantal,

4. warna bantal

Titik penjualan atau sales point (TP) adalah penentuan besar
kecilnya pengaruh atribut terhadap tingkat penjualan produk
jika atribut tersebut mengalami perbaikan.

Nilai-nilai pada sales point menunjukkan tingkat pengaruh
terhadap penjualan (Day, 1993), yaitu :

1.5 (berpengaruh kuat),

1.2 (berpengaruh lemah),

1 (tidak berpengaruh)

Tabel 2. Titik penjualan

Ng Atribut kepentingan menuruf TKK KP | RP | TP
konsumen
1 | Resolusi foto 4,71| 3 1,67 15
2 | Tinta tak luntur 457( 3,14 1,59 15
3 | Jahitan rapi 44313571 14|15
4 | Bahan bantal 4 3,14 159 1,5
5 | Harga bantal 3,71 3,43 1,44 15
6 | Bentuk bantal 3,43| 3,29 1,54 1,2
7 | Warna bantal 3,29| 3,14 1,59 1,2
8 | Ukuran bantal 3,29| 3,71 1,39 1,2
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SKK atau skala kepentingan konsumen (raw weight) rapi n alat keahlian
adalah hasil perkalian tingkat kepentingan konsumen, penunjang | pekerja
rasio perbaikan dan titik penjualan. NSKK atau |5 | Harga Pemangkasa
normalisasi skala kepentingan konsumen (normalized raw n biaya
weight) adalah bentuk persen dari perbandingan SKK produksi
dengan total SKK. Semakin besar angka NSKK artinya | 6 | Warna Pengadaan | Pemilihan
semakin besar prioritas atribut kepentingan konsumen variasi supplier
tersebut untuk diperhatikan dan harus segera dilakukan [ 7 | Bentuk Pengadaan | Peningkatan | Pemutakhira
perbaikan. variasi keahlian n alat
pekerja penunjang
Tabel 3. Nilai NSKK 8 | Ukuran Pengadaan
variasi
No | Atribut TKK| KP | RP | TP | SKK| NSK
kepentingan K Penentuan prioritas kebutuhan konsumen dihitung dengan
menurut (%) | rumus:
konsumen
1 Resolusi fotq 4,7 | 3 17115 | 118 | 17,5| Contribution =Y (Nilai x NSKK) (1)
2 Tinta tak 46 |31 |[16]15 |10,9 | 16,1
luntur Skala nilai hubungan dengan makna sebagai berikut :
3 Jahitanrapi | 44 |36 | 14|15 |93 |138| Hubungansangatkuatbernilai9,
4 Bahan 4 31 |16]15 |95 | 141 Hubungan sedang bernilai 3,
5 Harga 37 |34 |16]15 |81 |12 Hubungan lemah bernilai 1.
6 Bentuk 34 |33 |15]12 |63 |93
7 Warna 33 |31 |16(12 {63 |93 Tabel 5. Skala nilai hubungan
8 Ukuran 33 |37 (14|12 |53 |79
Total 67,5 Ng Kebut| Respon| Hubu | Nil| NS | Contrilj Rank
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tiga hal utama uhan ngan | ai | KK | ution | ing
yang perlu diperhatikan dan diperbaiki oleh industri konsu
bantal foto yaitu : men
1. Resolusi foto pada bantal (17,47 %), 1 | Resol | Peningk Sangal 9 | 0,17| 1,57 |1
2. Tinta cetakan pada bantal tidak luntur (16%), usi atan t kuat
3. Bahan bantal foto (14,13 %) foto | mutu
Pemuta| Sedan| 3 | 0,17/ 0,52 | 9
Tahapan berikutnya adalah penentuan respon tindakan khiran | g
teknis. Kebutuhan tindakan teknis atau rancangan alat
tindakan teknis merupakan respon produsen yang Peningk Lema| 1 | 0,17| 0,17 | 15
berkaitan dengan faktor teknis pembuatan terhadap atan h
keinginan konsumen. keahlia
Penentuan hubungan antara kebutuhan konsumen dan n
respon produsen bantal foto dapat dilihat pada tabel 2 | Tinta | Peningk Sanga| 9 | 0,16 1,45 | 2
berikut ini : tak atan t kuat
luntur | mutu
Tabel 4. Kebutuhan tindakan teknis Pilih Sedan| 3 | 0,16/ 0,48 | 10
supplien g
N | Kebutuha Respon Tindakan Teknis 3 | Bahan| Peningk Sanga| 9 | 0,14 1,27 |3
o|n Hubungan | Hubungan | Hubungan atan t kuat
Konsume | kuat sedang lemah mutu
n Pilih | Sedan| 3 | 0,14 0,42 | 11
supplien g
1 | Resolusi | Peningkatan | Pemutakhira| Peningkatan 4 | Jahita| Pemuta| Sanga| 9 | 0,13| 1,239 | 4
foto kualitas foto | n alat keahlian nrapi | khiran | t kuat 7
penunjang | pekerja mesin
2 | Tinta tak Peningkatan | Pemilihan Peningk Sedan| 3 | 0,13| 0,413 | 12
luntur kualitas tinta| supplier atan g 7
3 | Bahan Peningkatan | Pemilihan keahlia
kualitas supplier n
bahan 5 | Harga| Pemang| Sanga| 9 | 0,12 1,08 |5
4 | Jahitan Pemutakhira| Peningkatan kasan | t kuat
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Ranking

biaya
6 | Warng Variasi | Sanga| 9 | 0,09( 0,8 6
warna | tkuat
Pilih Sedan| 3 | 0,09 0,28 | 13
supplien g
7 | Bentu| Variasi | Sanga| 9 | 0,09/ 0,83 |7
k bentuk | t kuat
Peningk Sedan| 3 | 0,09 0,28 | 14
atan g
keahlia
n
Pemuta| Lema| 1 | 0,09 0,09 16
khiran | h
alat
8 | Ukura| Variasi | Sanga| 9 | 0,07| 0,71 | 8
n ukuran | t kuat 8
Data kemudian disusun sehingga diperoleh sebuah
Matriks House of Quality.
Tabel 6. Matriks house of quality
Respon teknis
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Keterangan : e = hubungan sangat kuat, A = hubungan
sedang, m = hubungan lemah

V. KESIMPULAN

Hasil analisa dari penelitian ini dapat diambil beberapa
kesimpulan. Tiga atribut utama berdasarkan tingkat kepentingan
menurut konsumen dalam pemilihan bantal foto adalah resolusi foto
pada bantal, tinta tidak luntur dan kerapian jahitan pada bantal. Empat
kinerja produk yang sudah dinilai bagus oleh konsumen adalah ukuran
bantal, kerapian jahitan pada bantal, harga bantal dan bentuk bantal
sedangkan empat kinerja yang perlu perbaikan segera adalah resolusi
foto pada bantal, tinta tidak luntur, bahan bantal dan warna bantal.
Berdasarkan normalisasi skala kepentingan konsumen (NSKK) maka
tiga hal yang perlu diutamakan adalah resolusi foto pada bantal, tinta
tidak luntur dan bahan bantal foto. Tiga hal tindakan teknis yang utama
dilakukan adalah yang tinggi ranking prioritasnya adalah peningkatan
mutu (foto, tinta, bahan bantal), pengadaan variasi (warna, bentuk,
ukuran), dan pemutakhiran alat penunjang (resolusi foto dan alat jahit).
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